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Abstract 

Natural Guard is a combination of pine oil, lavender oil and eucalyptus oil which can be used 

as an immunomodulator. The aim of this study was to determine the effect of Natural Guard 

administration through drinking water on the antibody titer against Newcastle Disease (ND) 

virus. This study used 24 Hy-line Brown laying hens randomly assigned to four treatment 

groups. Natural Guard was mixed into the drinking water at different concentrations: 0 ml/L 

(control), 0.1 ml/L (P1), 0.2 ml/L (P2), and 0.3 ml/L (P3), and administered for 30 days. ND 

antibody titers were measured using the Hemagglutination Inhibition (HI) test. The data 

obtained were analyzed using analysis of variance. The results showed that administration of 

Natural Guard at doses of 0.1 ml/L, 0.2 ml/L, and 0.3 ml/L did not significantly (P > 0.05) 

increase ND virus antibody titers in laying hens. 

Keywords: Antibody titer, eucalyptus oil, laying hens, lavender oil, newcastle disease, pine oil. 

Abstrak 

Natural Guard merupakan kombinasi minyak Pinus, minyak lavender, dan minyak kayu putih 

yang dapat dijadikan sebagai imonomodulator. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pemberian Natural Guard melalui air minum terhadap titer antibodi virus 

Newcastle Disease. Penelitian ini menggunakan 24 ekor ayam petelur strain Hy-line Brown 

yang diambil secara acak dari 4 kelompok perlakuan. Pemberian Natural Guard yang dicampur 

dalam air minum dengan dosis yang berbeda 0 ml/L (kontrol), 0,1 ml/L (P1), 0,2 ml/L (P2), 

dan 0,3 ml/L (P3) selama 30 hari. Titer antibodi ND diukur menggunakan uji Hambatan 

Hemaglutinasi (HI). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji sidik ragam. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pemberian Natural Guard dengan dosis 0,1 ml/L, 0,2 ml/L dan 
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0,3 ml/L tidak berbeda nyata (P>0,05) dalam meningkatkan titer antibodi virus ND pada ayam 

petelur. 

Kata kunci: Ayam petelur, minyak kayu putih, minyak lavender, minyak pinus, Newcastle 

disease, titer antibodi.  

PENDAHULUAN 

Ayam petelur merupakan salah satu komoditas unggas yang mempunyai peranan penting 

sebagai penghasil telur untuk memenuhi kebutuhan protein hewani yang relatif murah dan 

mudah didapatkan oleh masyarakat (Setyono et al., 2013). Tingginya kesadaran akan 

pentingnya gizi yang berasal dari produk hewani menyebabkan permintaan terus meningkat, 

sehingga mendorong peternak membudidayakan ayam petelur. Untuk memenuhi kebutuhan 

protein hewani yang terus meningkat, produktivitas perlu ditingkatan melalui manajemen 

pemeliharaan yang baik dan kondisi kesehatan. Masalah kesehatan biasanya dapat disebabkan 

oleh bakteri, parasit, dan virus. Salah satu penyakit yang ditimbulkan dari virus yaitu Newcastle 

Disease (ND).  

Di Indonesia penyakit ND dikenal dengan sebutan penyakit Tetelo, yang disebabkan oleh virus 

Avian Paramyxovirus type-1 (APMV-1). Penyakit ini bersifat akut pada unggas serta dapat 

menular secara cepat dan menyebabkan gangguan pada saluran pernapasan, saluran pencernaan 

dan sistem saraf pusat. Penyakit ND mengakibatkan kerugian ekonomi yang sangat besar pada 

peternakan ayam (Aldous et al., 2003). Kerugian ini disebabkan karena angka kesakitan 

(morbiditas) dan angka kematian (mortalitas) pada ternak unggas yang sangat tinggi mencapai 

50-100% akibat infeksi virus ND strain velogenik terutama pada kelompok ayam yang peka, 

50% pada strain mesogenik, dan 30% pada infeksi virus strain lentogenik (Tubbu, 2000). 

Timbulnya penyakit yang disebabkan oleh virus dapat dicegah dengan cara menerapkan 

vaksinasi, namun data di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak kasus penyakit ND yang 

dihadapi peternak meski telah menerapkan vaksinasi secara rutin (Wibowo et al., 2013). selain 

itu, dapat juga dilakukan dengan cara meningkatkan respon imun pada ayam petelur dengan 

memberikan bahan alami atau tanaman herbal sebagai perangsang sistem imun atau dikenal 

sebagai imunomodulator. Imunomodulator adalah senyawa yang dapat meningkatkan 

mekanisme pertahanan tubuh baik secara spesifik maupun non spesifik. Penggunaan 

imunomodulator dapat ditambahkan ke dalam pakan maupun air minum. Salah satu 

imunomodulator yang dapat digunakan yaitu kombinasi minyak pinus, minyak lavender dan 

minyak kayu putih yang sudah diformulasikan dan dikemas menjadi produk bernama Natural 

Guard.   

Natural Guard merupakan produk yang mengandung campuran minyak pinus, minyak 

lavender dan minyak kayu putih yang memiliki kemampuan sebagai imunomodulator 

(Merdana et al., 2024). Minyak pinus mengandung isobornyl acetate yang memiliki aktivitas 

antimikroba, antiinflamasi dan antioksidan, serta meningkatkan produktivitas dan kesehatan 

pada ternak (Kim, 2010). Minyak lavender mengandung linalool yang berperan sebagai 

antibakteri, antijamur, antivirus, antioksidan dan imunostimulan (Barbarestani, 2020). 

Sementara itu, minyak kayu putih mengandung sineol yang berperan sebagai antimikroba, 

antioksidan, antiinflamasi, analgesik, dan spasmolitik, serta telah dilaporkan dapat 

meningkatkan fagositosis dan menekan produksi sitokin proinflamasi seperti TNF-α  (Sadlon 

& Lamson, 2010). Penelitian sebelumnya oleh Merdana et al., (2024) pemberian Natural 

Guard yang diberikan pada ayam pedaging dengan dosis 100 ppm menunjukan hasil yang 

signifikan dalam meningkatkan performa pertumbuhan, profil darah, dan titer antibodi 

Newcastle Disease. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi 
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minyak pinus, minyak lavender dan minyak kayu putih dalam air minum terhadap peningkatan 

titer antibodi ND pada ayam petelur. 

METODE PENELITIAN 

Kelaikan etik hewan coba  

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Kode Etik Universitas Udayana 

dengan nomor surat B/199/UN14.2.9/PT.01.04/2024. 

Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan ayam petelur strain Hy-line Brown di peternakan Sari Nadi Farm 

yang berlokasi di Blahkiuh, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung, Bali. Ayam 

dipelihara secara open house dengan kandang baterai. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimental dan pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Pemberian Natural Guard pada Ayam 

petelur melalui air minum dalam wadah kapasitas 50 liter dengan dosis yang berbeda yaitu 0 

ml/L (P0 sebagai kontrol), 0,1 ml/L (P1), 0,2 ml/L (P2), dan 0,3 ml/L (P3) setiap hari selama 

30 hari. Perlakuan ini dilakukan setelah ayam petelur mendapatkan vaksinasi ND. Untuk 

pemeriksaan serologis uji HI, setiap pengambilan sampel darah dilakukan secara acak masing-

masing 6 ulangan dari 4 kelompok perlakuan. Jumlah sampel yang akan diambil ditentukan 

menggunakan rumus Federer : (r - 1) (t - 1) ≥ 15, sehingga sampel yang diambil adalah 

sebanyak 24 ekor. 

Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini diantaranya adalah variabel bebas (perbedaan dari 

dosis Natural Guard yang diberikan dalam air minum selama 30 hari, yaitu 0,1 ml/L, 0,2 ml/L, 

dan 0,3 ml/L air minum). Variabel terikat (titer antibodi Newcastle Disease).  Variabel kontrol 

(pakan, kualitas air minum, manajemen ternak, lingkungan kandang, status kesehatan, umur 

ayam, strain ayam dan genetik). 

Metode Koleksi Data 

Perlakuan dan Pengambilan sampel 

Ayam petelur ditempatkan di kandang terbuka dan dibagi menjadi empat kelompok perlakuan 

yang berbeda yaitu kelompok P0 sebagai kontrol yang tidak diberikan campuran Natural 

Guard pada air minumnya. Kelompok P1 diberikan campuran Natural Guard dengan dosis 0,1 

ml/L. Kelompok perlakuan P2 diberikan campuran Natural Guard dengan dosis 0,2 ml/L. Dan 

kelompok perlakuan P3 diberikan campuran Natural Guard dengan dosis 0,3 ml/L. setelah itu, 

pengambilan sampel darah ayam petelur dilakukan melalui vena brachialis sebanyak 1 ml 

menggunakan disposable syringe 3 ml. Syringe yang berisi darah diletakkan pada coolbox 

dengan posisi horizontal agar serum dapat keluar. Setelah darah membeku dan serum terlihat 

ditandai dengan terlihatnya cairan kuning sedikit kemerahan lalu dipindahkan ke dalam tabung 

eppendorf, kemudian disentrifuse dengan kecepatan 10.000 rpm selama 10 menit. Selanjutnya 

serum dipanaskan pada suhu 56℃ selama 30 menit, untuk menginaktifasi komplemen dalam 

serum tersebut.  

Pembuatan Suspensi Eritrosit 1% 

Suspensi eritrisit 1% dibuat dengan cara mengambil darah ayam pada vena brachialis sebanyak 

2,5 ml, dan ditampung dalam tabung yang berisi EDTA. Sel darah merah dicuci dengan 
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ditambahkan PBS dan dihomogenkan secara perlahan-lahan. Sampel darah disentrifugasi 

dengan kecepatan 2.500 rpm selama 10 menit, lalu pisahakan supernatan dari endapan sel darah 

merah. Sel darah merah dicuci kembali dengan ditambahkan PBS, lalu proses ini diulang 

kembali dengan cara yang sama sebanyak tiga kali. Sel darah merah diukur packed cell 

volumen (PCV) lalu diencerkan dengan larutan PBS sampai menjadi konsentrasi 1% dan siap 

digunakan untuk uji HA/HI (Kencana et al., 2016).  

Uji Hemaglutinasi (HA) 

Uji ini dilakukan untuk menguji antigen sebelum persiapan antigen 4 HA untuk uji HI. Setiap 

lubang plat mikro (1-2) diisi 0,025 ml PBS lalu dilakukan pengenceran berseri kelipatan dua 

mulai dari lubang 2 sampai lubang 11. Lalu tambahkan 0,025 ml antigen dari lubang pertama 

hingga ke-11 dan ayak menggunakan microshaker. Selanjutnya, ditambahkan 0,05 ml suspensi 

sel darah merah 1% lalu diayak selama 30 detik. Hasil diamati setiap 15 menit sampai 1 jam 

pada suhu kamar. Hasil positif ditandai dengan bentuk seperti butiran pasir berwarnah merah 

pada dasar lubang plat mikro (OIE, 2021). 

Uji Hambatan Hemaglutinasi (HI) 

Uji HI adalah uji serologi dengan menambahkan 0,025 ml PBS ke setiap lubang plat mikro. 

Sumuran 1 dan 2 diisi 0,025 ml serum, lalu diencerkan berseri hingga sumuran 10. Sumuran 

1-11 ditambahkan 0,025 ml virus standar (4 HAU), sedangkan sumuran 12 hanya berisi PBS. 

Plat mikro diayak selama 30 detik menggunakan microshaker dan didiamkan selama 30 menit. 

Selanjutnya tambahkan 0,025 ml suspensi eritrosit 1% ditambahkan ke semua sumuran dan 

diayak lagi. Setelah plat mikro diinkubasikan selama 1 jam dengan pengamatan tiap 15 menit. 

Hasil positif ditandai adanya endapan eritrosit 1% pada dasar plat mikro atau tidak ada 

aglutinasi (OIE, 2021).  

Analisis data 

Hasil pemeriksaan titer antibodi selanjutnya ditabulasi dan dianalisis dengan menggunakan uji 

sidik ragam menggunakan SPSS for windows 26.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pemberian Natural Guard pada ayam petelur melalui air minum tidak berbeda nyata (P>0,05) 

antara perlakuan kontrol, P1, P2 dan P3 terhadap peningkatkan titer antibodi ND yang dapat 

dilihat pada Tabel 1.  

Berdasarkan hasil pada Grafik 1 rata-rata titer antibodi pada kelompok P0 (kontrol) dan dosis 

0,1 ml/L (P1) yaitu sebesar 8,83 HI unit log 2, sedangkan pada dosis 0,2 ml/L (P2) dan 0,3 

ml/L (P3) mengalami peningkatan titer antibodi sebesar 9,00 HI unit log 2, tetepi secara 

statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). 

Pembahasan 

Pemberian Natural Guard pada semua kelompok perlakuan menunjukan hasil yang baik, 

dimana titer antibodi virus ND berada dalam kategori protektif dalam memberikan 

perlindungan terhadap virus ND. Berdasarkan OIE, (2008) titer antibodi dianggap protektif 

jika nilai uji HI melebihi log 25 atau 32 unit HI. Hal ini disebabkan oleh keberhasilan program 

vaksinasi yang telah berjalan optimal, sehingga titer antibodi mencapai tingkat perlindungan 

yang diharapkan. Vaksin yang telah diberikan pada ayam petelur ini mengakibatkan 

terbentuknya sel memori yang dapat berfungsi untuk mengikat kembali antigen atau zat asing 

yang masuk ke dalam tubuh dan segera membentuk antibodi untuk menetralisir antigen 
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tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat (Tizard, 2017) yang menyatakan bahwa sel memori 

terbentuk sempurna apabila adanya vaksin booster setelah vaksin terdahulu. 

Berdasarkan hasil dari Tabel 1. pemberian Natural Guard yang dicampur dalam air minum 

tidak berbeda nyata (P>0,05).  Hal ini mungkin disebabkan oleh dosis masing-masing 

perlakuan yang masih kurang optimal, sehingga senyawa aktif yang terkandung dalam Natural 

Guard belum bekerja secara maksimal. Dosis imunomodulator harus benar-benar sesuai 

sehingga dapat memicu respon imun humoral secara maksimal. Dosis yang sesuai dapat 

memicu peningkatan total leukosit sehingga terjadi peningkatan kekebalan tubuh yang berakhir 

dengan meningkatnya titer antibodi (Tizard, 2017). Faktor umur juga memengaruhi respons 

imun. Ayam dewasa memiliki sistem imun yang relatif matang dan stabil, sehingga respons 

terhadap stimulasi eksternal seperti imunomodulator cenderung tidak sekuat pada ayam yang 

lebih muda. Hal ini sejalan dengan penelitian Merdana et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

ayam muda (day-old chick/DOC) mengalami peningkatan titer antibodi yang signifikan. Hal 

ini terjadi karena sistem imun pada ayam muda masih dalam tahap perkembangan, sehingga 

lebih sensitif dan responsif terhadap rangsangan seperti vaksinasi maupun pemberian 

imunostimulan. Selain itu, karena pengambilan sampel dilakukan secara acak, ada 

kemungkinan beberapa ayam yang dijadikan sampel hanya mengonsumsi sedikit air perlakuan. 

Hal ini dapat menyebabkan hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan yang diinginkan. 

Berdasarkan hasil analisi Grafik 1. titer antibodi ND dari keempat kelompok perlakuan, 

diketahui rata-rata titer antibodi ND yang paling tinggi terdapat pada kelompok perlakuan P2 

dan P3 dengan pemberian Natural Guard sebanyak 0,2 ml/L dan 0,3 ml/L yaitu sebesar 9.00 

HI unit log 2, yang dapat meningkatkan titer antibodi terhadap virus ND. Hal ini menunjukan 

bahwa Natural Guard memiliki kemampuan sebagai imunomodulator, sejalan dengan 

penelitian oleh Merdana et al., (2024) bahwa minyak esensial Natural Guard memiliki 

kemampuan sebagai imunomodulator. Penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa minyak 

esensial memiliki peran sebagai imunostimulator (Gopi et al., 2014.), serta imunoregulator 

(Gandhi et al., 2020). 

Minyak kayu putih mengandung senyawa utama 1,8-sineol atau eucalyptol (Ismanto, 2018) 

yang memiliki sifat imunostimulan serta peran probiotik dalam meningkatkan keseimbangan 

mikroflora usus, yang dapat meningkatan respons imun humoral. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Fathi et al., 2019) yang menyatakan minyak kayu putih secara signifikan 

meningkatkan kekebalan tubuh karena konsentrasi tanin yang terkait dalam daun kayu putih, 

yang telah terbukti dapat meningkatkan respons imunologis dengan memiliki efek 

imunomodulator. Diet ayam pedaging yang disuplemenkan dengan bubuk daun kayu putih 

memiliki respons antibodi yang lebih baik, memiliki efek khusus pada produksi IgM dalam 

respons antibodi primer (Farhadi et al., 2017). Penelitian oleh (Serafino et al., 2008) pemberian 

minyak kayu putih dapat merangsang respons sistem imun dengan meningkatkan aktivitas 

fagositosis monosit. Selain itu, bahan aktif sineol dalam minyak kayu putih mengendalikan 

sekresi lendir di lapisan epitel saluran udara sistem pernapasan (Juergens et al., 2004). 

Minyak pinus mengandung senyawa isobornyl acetate, fenolik, flavonoid, dan alkaloid, yang 

menghambat peroksidasi, meningkatkan kekebalan, dan memberikan sifat antibakteri (Guo et 

al., (2022). Suplementasi pinus pada 100 mg/kg secara signifikan meningkatkan konsentrasi 

IgG, IgM, dan IgA serum dibandingkan dengan kelompok lain, yang serupa dengan temuan 

Cui et al., (2020) yang melaporkan bahwa pinus mengaktifkan makrofag dan meningkatkan 

fungsi kekebalan bawaan ayam pedaging. Dalam penelitian Wei et al., (2014) menunjukkan 

bahwa bubuk jarum pinus 0,1% memperbaiki imunitas ayam. 
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Minyak lavender terdiri dari senyawa aktif linalool, linalool asetat, dan terpinol yang berperan 

sebagai antibakteri, antijamur, antivirus antioksidan dan imunostimulan (Adaszyńska-

Skwirzyńska et al., 2021; Barbarestani et al., 2020). Pemberian minya k esensial lavender 

terhadap broiler dengan Dosis 200-600 mg/kg dapat meningkatkan status kekebalan broiler dan 

memiliki efek hipolipidemik sehingga dapat menggantikan Antibiotic Growth Promoter (AGP) 

untuk meningkatkan performa broiler (Barbarestani et al., 2020). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Pemberian Natural Guard dalam air minum dengan dosis 0,1 ml/L, 0,2 ml/L, dan 0,3 ml/L 

selama 30 hari tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap peningkatkan titer antibodi virus ND 

pada ayam petelur. 

Saran 

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh pemberian Natural Guard 

terhadap peningkatan titer antibody virus ND dengan dosis dan waktu pemberian yang berbeda 

dari penelitian ini agar memberikan hasil yang lebih baik.  
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Tabel 

Tabel 1. Rata-rata titer antibodi virus ND ayam petelur yang diberi Natural Guard dalam air 

minum selama 30 hari 

Perlakuan (Natural Guard) Rerata Titer Antibodi ND Log 2 ± SD 

P0  8,83 ± 0,753 

P1 8,83 ± 1,169 

P2 9,00 ± 1,549 

P3 9,00 ± 0,632 
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Grafik 1. Rata-rata titer antibodi ND yang diberikan Natural Guard selama 30 hari. 

Keterangan:  P0 = Kelompok tampa pemeberian Natural Guard (Kontrol); P1 = Kelompok 

yang diberikan 0, 1 ml/L Natural Guard, P2 = Kelompok yang diberikan 0, 2 ml/L Natural 

Guard, P3 = Kelompok yang diberikan 0, 3 ml/L Natural Guard 
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